BAB III

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

1.1. Kerangka Konsep

Faktor — Faktor Yang
Mempengaruhi Nyeri Luka Post
Sectio Caesarea :

i 1. Budaya :
i 2. Jenis Kelamin :
i 3. Usia :
. 4. Makna Nyeri !
© 5. Kepercayaan Spiritual :
© 6. Perhatian i
! i Tidak
! 7. Ansietas i — nl eii
! 8. Lingkungan dan Dukungan Y
! Keluarga : Ringan
' 9. Pengalaman Sebelumnya : Tingkat Nyeri v 8
10. Mobilisasi Dini luka post SC >
ERACS _>| Sedang
> Berat
Keterangan
Diteliti
Tidak diteliti | !

Berhubungan ——»

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Pengaruh Mobilisasi Dini Dengan
Tingkat Nyeri Luka Pada Ibu Post Sectio Caesarea metode ERACS.
(Hurst,2016)
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1.2. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dijelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi mobilisasi dini antara lain faktor internal yaitu jenis persalinan,
seperti persalinan dengan operasi ERACS, takut jahitan lepas bila bergerak,
penyakit penyerta ibu, persepsi nyeri, motivasi, gaya hidup, dan emosi. Faktor
eksternal antara lain dukungan suami, keluarga, kebudayaan yang melaraang
gerak dan kaki harus lurus, social ekonomi,dan pelayanan yang diberikan petugas.

Faktor karakteristik ~meliputi tingkat pendidikan mempengaruhi
pemahamam yang diberikan petugas kesehatan, usia orang tua, paritas yang lebih
banyak ibu akan segera melakukan mobilisasi dini karena harus merawat dan
memberikan perhatian kepada anak yang lain (Purnawati,2019)

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan
penelitian.Hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara dua
atau lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pernyataan dalam
sebuah penelitian.Setiap hipotesis terdiri dari suatu unit atau bagian dari
permasalahan (Nursalam, 2018). Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah :

H1 : Ada pengaruh antara mobilisasi dini terhadap tingkat nyeri luka pada ibu post

SC ERACS di RSI Darus Syifa’ Surabaya
HO : Tidak ada pengaruh antara mobilisasi dini terhadap tingkat nyeri luka pada

ibu post SC ERACS di RSI Darus Syifa’ Surabaya



